
PENGARUH KETERSEDIAAN LABEL HALAL DAN KUALITAS 

INFORMASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

KONSUMEN PADA PRODUK HNI-HPAI (Studi Kasus Agen/Stokis HNI-

HPAI Kecamatan Medan Sunggal) 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Program Studi Manajemen 

Bisnis Syariah 

Oleh : 

AFIFAH FAUZIYAH SITANGGANG 

NPM : 2101280068 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 2025 



PERSEMBAHAN 

segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang telah 

mengantarkan saya hingga ke titik ini. Semoga ilmu yng telah 

saya peroleh dapat bermanfaat bagi banyak orang Aamiin. 

Karya ilmiah ini saya persembahkan dengan penuh cinta 

kepada keluarga  tercinta: 

Ayahanda Almarhum Ayat Sitanggang, 

Ayahanda Afwan Tarihoran, 

Ibunda Sya’baini Simanullang, 

Adikku Ikram Fauzi Sitanggang dan Mutia Hilda 

Sitanggang, 

Yang tak pernah lelah memberikan doá, dukungan, 

serta, harapan terbaik untuk keberhasilan dan 

kesuksesan saya. Semoga setiap langkah yang saya 

tempuh menjadi kebanggan bagi kalian. 

Motto: 
 

“ Setiap langkah punya 

dampak, maka langkahlah 
dengan makna.” 



  



  



 



  



  



  



  



 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambnagkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan tanda secara Bersama-sama. Dibawah ini 

terdaftar huruf arab dan Transliterasinya..  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 

 

 

 

 



 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia , terdiri 

dari Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

 

 Zai z zet ش 

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ه

  ً  Mim m em 

  ً  Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

  ً  Ya y ye 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ا ´

 Kasrah I I ا̧ 

 Dhammah U U ا



a. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

Contoh :  

Kataba : كتب 

Fa‟ala :  فعل 

Kaifa  : كيف 

b. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

c. Ta Marbutah  

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ي

 Fathah dan wau Au A dan U و

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ا

- 

Fathah dan alif atau ya Ă A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ĭ I dan garis di atas -ى 

 Dhammah dan wau Ū U dan garis di atas -و  و 



1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya (t) 

2. Ta marbutah Mati 

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h) 

3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).  

Contoh :   المنورة  Almadinah Almunawwarah :المدينة 

 

d. Syaddah (tasyid) 

Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

rabbanā : رب  نا  

 nazzala : ل ن ز   

al-birr : ال بز   

al-hajj : ال حخ  

 

e. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ال

sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah. 

1. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyi, yaitu huruf (l) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 



dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qmqriah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh : 

ar-rajulu: لال زج  

as-sayyidatu: ةال سد   

asy-syamsu: ال شمس   

al-qalamu: ال ق لم  

al-jalalu: لال ج لا  

 

f. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

ta′khuzūna: خذون ت ا   

an-nau′: اان وء   

syai‟un: شيء 

inna: ان  

umirtu: امزت  

akala: اک ل  

 

g. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 

hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 

 



h. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama 

itu huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

Wa mamuhammadunillarasul 

Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallazibibakkatamubarakan 

Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur;anu 

Syahru Ramadanal-laziunzilafihil-Qur‟anu 

Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

Alhamdulillahirabbil-alamin 

 

i. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Afifah Fauziyah Sitanggang, 2101280068, Pengaruh Ketersediaan Label Halal 

Dan Kualitas Informasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Pada Produk HNI-HPAI (Studi Kasus Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan 

Medan Sunggal), Pembimbing Mutiah Khaira Sihotang, M.A. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh ketersediaan label halal 

secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI 

di Kecamatan Medan Sunggal, (2) Mengetahui pengaruh kualitas informasi secara 

parsial terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI di 

Kecamatan Medan Sunggal, (3) mengetahui pengaruh ketersediaan label halal dan 

kualitas informasi produk secara simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. Lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara. Metode penelitian ini adalah kuatitaatif, dengan bantuan software 

SPSS 30. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak 44 

menunjukkan bahwa ketersediaan Label halal memiliki berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen sebesar 33,0%, kemudian kualitas 

informasi produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 

30,2%, sedangkan secara simultan ketersedian label halal dan kualitas informasi 

produk terhadap keputusan pembelian konsumen berpengaruh signifikan dengan 

kontibusi sebesar 79,3%, sedangkan sisanya 21,7% terdapat dari variabel lain 

diluar penelitian ini seperti, harga, pelayanan, citra merek dan lain sebagainya. 

Kata kunci : ketersediaan Label Halal, Kualitas Informasi Produk, dan 

keputusan pembelian konsumen. 
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ABSTRACT 

 

Afifah Fauziyah Sitanggang, 2101280068, The Influence of Halal Label 

Availability and Product Information Quality on Consumer Purchasing 

Decisions on HNI-HPAI Products (Case Study of HNI-HPAI Agents/Stockists 

in Medan Sunggal District), Supervisor Mutiah Khaira Sihotang, M.A. 

This study aims to (1) determine the effect of halal label availability partially on 

consumer purchasing decisions on HNI-HPAI products in Medan Sunggal 

District, (2) Determine the effect of information quality partially on consumer 

purchasing decisions on HNI-HPAI products in Medan Sunggal District, (3) 

determine the effect of halal label availability and product information quality 

simultaneously on consumer purchasing decisions on HNI-HPAI products in 

Medan Sunggal District. The location of this research was conducted in Medan 

Sunggal District, Medan City, North Sumatra Province. This research method is 

quantitative, with the help of SPSS 30 software. Based on the questionnaire 

distributed to 44 respondents, it shows that the availability of Halal Labels has a 

significant influence on consumer purchasing decisions by 33.0%, then the quality 

of product information has a significant influence on purchasing decisions by 

30.2%, while simultaneously the availability of Halal labels and the quality of 

product information on consumer purchasing decisions have a significant 

influence with a contribution of 79.3%, while the remaining 21.7% comes from 

other variables outside this study such as price, service, brand image and so on. 

Keywords: availability of Halal Labels, Quality of Product Information, and 

consumer purchasing. 
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Simanullang, Adik-adik kandung tersayang, Ikram Fauzi Sitanggang dan Mutia 

Hilda Sitanggang yang memberikan dukungan baik berupa moril maupun materil 

yang bermanfaat. Kepada Ayahanda Almarhum Ayat Sitanggang (papa), sosok 

ayah hebat yang kini sudah berada di sisi-Nya, walau waktu bersamamu hanya 

sebentar, namun itu sangat berharga hingga sekarang, yang menjadi sumber 

inspirasi dan semangat bagi penulis. Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat 
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terimakasih kepada diri saya sendiri sebgai penulis skripsi ini, sudah berusaha 

sebisa yang saya mampu hingga penulis dapat menyelesaikannya. Selain itu, 

penulis juga menyampaikan banyak terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam terbesar ke dua di dunia. Hal ini didukung oleh data dari World 

Population Review tahun 2024 persentase jumlah penduduk beragama Islam di 

Indonesia sekitar 84,35% dari total populasinya atau setara dengan 236 juta 

penduduk (Willy, 2024) Berikut penyajian datanya: 

 

Gambar 1.1 Populasi Penduduk Islam Dunia 

Sumber: Survei World Population Review 2024 

Indonesia sebagai negara yang mayoritas beragam Islam tentu adat dan 

kebiasaan seorang muslim dalam memilih produk halal diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahkan Kebutuhan akan produk halal semakin meningkat 
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seiring dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat muslim akan 

apa yang dikonsumsinya.  

Dalam Islam mengonsumsi produk halal merupakan suatu kewajiban 

memenuhi perintah Allah SWT, tercantum dalam QS. Al-Baraqah ayat 168: 

ا ٱلنٰاسُ كُلوُا۟ مِ  أ يُّه 
َٰٓ بيِن  ي ه نِ ۚ إنِٰهُۥ ل كُمْ ع دوٌُّ مُّ

تِ ٱلشٰيْط ه لَ  ت تبٰعِوُا۟ خُطُو ه لًا ط ي بِاا و 
ل ه مٰا فِى ٱلْْ رْضِ ح    

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal dan baik yang ada 

di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 

musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 168) 

Dari ayat diatas jelas adanya perintah untuk mengonsumsi makanan halal. 

Di dalam Al-Qur’an serta Hadist yang merupakan pendoman umat Islam dan 

merupakan sumber hukum Islam, banyak memberikan contoh dan mengaturnya 

sesuai dengan syariat. Salah satunya merupakan jual beli (binis) yang mana 

perihal tersebut telah menjadi aktifitas rutinitas yang dilakukan setiap kalangan 

masyarakat. Salah satu barang atau produk yang sering dilakukan dalam jual beli 

ialah jual beli kebutuhan sehari-hari masyarakat. Oleh sebab itu kita selaku 

konsumen muslim harus mengenali apakah kandungan didalam produk yang 

digunakan menggunakan bahan halal atau tidak. Hal tersebut merupakan hal yang 

penting diketahui oleh konsumen muslim, karena umat muslim diperintahkan oleh 

Allah SWT untuk mengonsumsi makanan dan minuman halal. Mengonsumsi yang 

halal tidak hanya saja berbentuk makananan dan minuman, kebutuhan kebersihan 

dan kebutuhan lainnya bagi umat muslim disarankan untuk menggunakan bahan-

bahan yang halal.  

Era perkembangan teknologi dan industri, keputusan konsumen untuk 

mengonsumsi produk halal yang memiliki izin edar BPOM dan sertifikat halal 

merupakan suatu pilihan. Karena masyarakat dengan mudahnya mendapatkan 

berbagai produk halal yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. 

Meningkatnya kesadaran dan pemahaman umat Islam, maka pebisnis syariah 

dimasa kini banyak dari produsen membuat brand halal untuk dipasarkan 

kemasyarakat. Produk tersebut salah satunya dari persahaan PT. HNI-HPAI 

(Halal Network International-Herbal Penawar Alwahida Indonesia), secara resmi 

didirikan pada tanggal 19 Maret 2012 dibawah kendali dewan syariah. Herbal 

yang berarti semua berasal dari alam, penawar yaitu penyembuh atau obat, dan Al 



3 
 

 
 

Wahida yang berarti segala kesembuhan dari Allah SWT (Handayani, 2022). 

Perusahaan ini fokus dalam pembuatan jenis produk halal herbal yang 

berlandaskan asas thibunnabawi (metode penggobatan yang diamalkan, diucapkan 

dan ditetapkan oleh Rasulullah SAW) dan menerapkan sistem operasional dengan 

pedoman prinsip syariah (Agustina, 2021). Produk dari PT. HNI-HPAI (Halal 

Network International-Herba Penawar Alwahida Indonesia) yaitu seperti 

suplemen kesehatan, produk kecantikan, kebutuhan rumah tangga dan lain 

sebagiannya. 

PT. HNI-HPAI adalah bisnis network marketing (multi level marketing) 

(Kartika, 2021) MLM atau Multi Level Marketing adalah strategi pemasaran 

dengan memanfaatkan pelanggan atau konsumen yang pernah menggunakan 

sebagai jaringan untuk mendistribusikan produk (Nugraha, 2022). Bagi 

perusahaan MLM persaingan yang dihadapi yaitu pada produk yang dihasilkan 

bersaing dengan produk sejenis. Maka setiap perusahaan memiliki strategi 

pemasaran yang berbedabeda agar konsumen mengambil keputusan pembelian 

produknya sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya (Suparwo, 2022). 

Selain adanya kesadaran halal dari masyarakat, untuk mempengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan, perusahaan perlu meningkatkan kualitas 

informasi produk yang ditawarkan. Dengan cara ini, perusahaan dapat 

mempertahankan tingkat kepuasan pelanggan dan mencegah pelanggan beralih ke 

produk lain yang sejenis. Artinya jika informasi-infomasi tentang produk 

senantiasa positif maka ada kecenderungan konsumen mengonsumsi produk. 

Demikian pula sebaliknya, apabila konsumen tidak terkesan dengan infomasi 

maka tentunya konsumen   kurang tertarik dengan produk yang dipasarkan. 

Kualitas informasi mengacu pada penilaian konsumen secara keseluruhan dan 

evaluasi kualitas informasi, dinilai oleh tingkat akurasi, keinformatifan, ketepatan 

waktu dan relevansi informasi yang diberikan.  

Kualitas informasi berperan penting dalam membentuk persepsi konsumen 

dan selanjutnya memutuskan pilihan untuk terus mengonsumsi produk sepanjang 

informasi yang diberikan sesuai dengan kenyataan, tidak sekedar janji manis 

promosi hanya untuk memikat sesaat. Oleh sebab itu pihak produsen harus 
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mampu membangun informasi yang berkualitas, akurat dan tepat, sehingga begitu 

konsumen memutuskan membeli produk sesuai dengan apa yang diinformasikan. 

Kualitas informasi adalah suatu ukuran tentang seberapa jelas informasi 

tersebut dimuat atau disampaikan. Dalam arti, kualitas informasi yang baik 

seharusnya memberikan informasi yang lengkap atau terperinci mengenai suatu 

hal. Sebaliknya, kualitas informasi yang buruk hanya memberikan informasi yang 

terbatas dan cenderung tidak jelas dan keputusan pembelian juga seperti sesuatu 

keputusan atau pilihan yang diambil oleh konsumen terhadap suatu produk 

dengan mempertimbangkan seberapa baik dan mudah produk tersebut untuk 

didapatkan atau dimiliki. Keputusan pembelian yang dilakukan konsumen dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya kualitas informasi yang disediakan 

oleh suatu produk, misalnya detail produk, warna, jenis, ukuran, merk dan lain-

lain. 

Kelengkapan informasi merupakan salah satu hal yang dapat mendukung 

seseorang dalam melakukan sesuatu atau tindakan dari apa yang seseorang dengar 

atau lihat. Informasi yang berkualitas akan memberikan sesuatu hal yang relevan, 

lengkap, jelas, akurat bahkan informasi tersebut diberikan atau ditampilkan 

dengan tepat (Lapian & Kawet, 2016). Untuk mengatakan keputusan membeli 

atau tidak membeli ialah faktor dari unsur yang melekat pada diri individu 

konsumen yang disebut kebiasaan yang menuju pada perlakuan fisik yang nyata 

dapat diketahui dan diukur oleh orang lain. Sebelum menentukan membeli subuah 

produk, konsumen dihadapkan pada suatu proses pembentukan pandangan yang 

senantiasa menjadi pegangan dalam pembelian suatu produk.  

Keputusan pembelian merupakan langkah dalam pengumpulan ketetapan 

dimana konsumen betul-betul membeli barang atau suatu produk. Keputusan 

pembelian merupakan suatu metode penyelesaian masalah seseorang dalam 

memilih dan memenuhi keinginan serta kebutuhannya yang terdiri dari 

identifikasi keinginan, pencarian informasi, menilai produk yang dibeli, 

membandingkan produk satu dengan yang lain, memutuskan untuk melakukan 

pembelian dan prilaku atau rasa puas setelah pembelian. Keputusan pembelian 

yang dilakukan oleh konsumen atau pembeli dipengaruhi oleh kebiasaan. 

Keputusan yang diambil oleh seseorang dapat disebut sebagai sebuah pemecahan 



5 
 

 
 

masalah. Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen memiliki sasaran atau 

perilaku yang ingin dicapai atau dipuaskan. Selanjutnya, konsumen membuat 

keputusan mengenai perilaku yang ingin dilakukan untuk dapat memecahkan 

masalahnya. Dijelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu aliran timbal 

balik yang berkesinambungan diantara faktor lingkungan, proses kognitif dan 

afektif serta tindakan perilaku (Syaiful Anwar dan Mujito, 2021). 

Baiknya reputasi produk ditambah dengan kualitas informasi, kehalalan 

dan kualitas informasi produk seringkali dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk berbelanja pada produk HNI-HPAI sehingga konsumen merasa 

puas setelah membeli produk tersebut. Tetapi terkadang ditemui ketidaksesuaian 

antara informasi yang disampaikan dengan produk yang diterima konsumen. 

Berdasarkan survey bahwa adanya penjualan Agen/Stokis HNI-HPAI di 

Kecamatan Medan Sunggal yang masih berjalan sangat baik sampai saat ini. 

Dilihat dari hasil penjualan produk-produk herbal oleh agen/Stokis tersebut. 

Adapun data penjualan produk HNI-HPAI Perdua bulan terakhir antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Penjualan Agen HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal 

No 
Nama Produk Terjual 

Bulan 

November Desember 

1 Minyak Herbal Sinerji Rp. 180.000 Rp. 690.000 

2 Minyak Herbal Sinerji Hot  Rp. 40.000 Rp. 40.000 

3 Minyak Herbal Sinerji Kids  Rp. 20.000 Rp. 150.000 

4 Zaitun  Rp. 34.000 - 

5 Sabun Honey  Rp. 34.000 - 

6 Pasta Gigi Herbal dewasa Rp. 20.000 - 

7 Pasta Gigi Herbal Kids Rp. 20.000 - 

8 Extra Food - Rp. 300.000 

9 Spirulina - Rp. 300.000 

10 Sabun Kolagen - Rp. 60.000 

11 Coffe Sevel Rp.190.000 - 

12 Susu EGM - Rp. 60.000 
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Total Penjualan Rp. 518.000 Rp. 1.300.000 

Sumber: Data Penjualan Agen HNI-HPAI Perbulan 2024, di olah pada tahun 

2025 

Berdasarkan satu data penjualan di atas, maka dapat dilihat penjualan 

produk HNI-HPAI mengalami fluktuasi seperti tabel tersebut di atas. Dikarenakan 

ada beberapa agency HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal menyebabkan 

naik turunnya penjualan produk HNI-HPAI. Namun, dari tabel hasil penjualan 

tersebut juga bahwa dapat dilihat terjadinya peningkatan yang signifikan dari 

salah seorang agen HNI-HPAI yang ada di Medan Sunggal tersebut. Hal ini juga 

bisa disebabkan dengan kuantitas penduduk yang mayoritas beragama Islam 

sehingga pemahaman terhadap produk HNI-HPAI juga baik, serta adanya kualitas 

informasi yang telah tersampaikan dengan jelas. 

Dari latar belakang yang penulis uraikan diatas tidak hanya label halal saja 

yang perlu dibangun pemasar untuk produk terhadap keputusan pembelian 

konsumen, melainkan kualitas informasi juga merupakan hal yang perlu dibangun 

oleh para pemasar untuk memasarkan produknya. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Label Halal Dan Kualitas 

Informasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk 

HNI-HPAI (Studi Kasus Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan Medan 

Sunggal)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan tersebut maka 

identifikasi masalah yang menjadi perhatian adalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan label halal sangat mempengaruhi keputusan konsumen pada 

konsumen produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal dalam 

memilih produk, namun belum semua konsumen menyadari pentingnya 

label tersebut. 

2. Kurangnya pengetahuan konsumen atas kualitas produk yang baik dan 

kualitas informasi yang jelas, yang dimana itu dapat meningkatkan minat 

beli konsumen HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal,  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslah diatas, maka rumusan maslah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah keterseiaan label halal berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan 

Medan Sunggal? 

2. Apakah kualitas informasi produk berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan 

Medan Sunggal? 

3. Apakah Ketersediaan label halal dan kualitas informasi produk secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ketersediaan label halal secara parsial 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI di 

Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan 

Medan Sunggal. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ketersediaan label halal dan kualitas 

informasi produk secara simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

beikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tehadap 

pengembangan teori-teori pemasaran, khususnya yang berkaitan dengan 
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keputusan pembelian konsumen dalam konteks produk halal, label halal, 

dan kualitas infomasi produk dan dapat memperkaya literatur mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam 

industri produk halal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang dapat menjai 

sebuah ilmu baru menjadi pengalaman nyata sehubungan dengan 

pembelajaran di bidang manajemen pemasaran terutama ilmu dan teori 

yang telah diperoleh untuk diterapkan dalam merumuskan 

permasalahan dan pemecahan dengan melihat fenomena secara riel di 

tengah masyarakat. 

b. Bagi Agen/Stokis HNI-HPAI 

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung perkembangan 

peningkatan pembelian HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal 

dengan memberikan wawasan kepada pelaku usaha tentang faktor-

faktor penting yang perlu diperhatikan dalam memasarkan produk.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi-materi yang 

tercantum pada proposal ini terdiri dari 3 bab dengan sistematika penyampaian 

yang artinya sesuai dengan urutan. Adapun sistematika penulisan tugas pada 

pembuatan skripsi sebagai berikut:  

BAB I : Bab ini menjelaskan beberapa unsur, yaitu : 

- Latar Belakang, 

- Identifikasi Masalah, 

- Rumusan Masalah, 

- Tujuan Penelitian, 

- Manfaat Penelitian, 

- Sistematika Penulisan.  

BAB II : Bab ini membahas mengenai landasan teoritis yang terdiri dari : 

- Kajian Pustaka, 
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- Kajian Penelitian Terdahulu,  

- Kerangka penelitian 

- Hipotesis.  

BAB III : Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang terdiri dari : 

- Pendekatan Penelitian,  

- Lokasi Dan Waktu Penelitian,  

- Populasi Dan Sampel,  

- Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

- Teknik Pengumpulan Data,  

- Instrumen Penelitian,  

- Uji Prasyarat 

- Teknik Analisis Data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Label Halal  

a. Pengertian Label Halal 

Label menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) berarti sepotong 

kertas (kain, logam, kayu, dan sebagainya) yang ditempelkan pada 

barang dan menjelaskan tentang nama barang, nama pemilik, tujuan, 

alamat, dan sebagainya. Label merupakan bagian sebuah produk yang 

membawa berita verbal tentang produk ataupun penjualan (Fahmul, 

Iltiham Muhammad, 2019). Sebuah label bisa merupakan dari etiket 

(tanda pengenal) atau pula kemasasan yang dicantumkan pada produk. 

Label terbagi ke dalam tiga klasifikasi, meliputi Describtive label, Brand 

label, Grade label.  

Label Halal merupakan tanda kehalalan suatu produk yang diperoleh 

setelah melewati proses sertifikasi halal oleh otoritas dengan standar 

tertentu. Adanya label halal memberikan ketenangan bagi konsumen 

karena produk sudah terjamin kehalalannya. Adanya label halal terbukti 

mendorong minat konsumen terhadap berbagai jenis produk terutama 

produk makanan dan minuman. Label halal adalah keterangan halal yang 

tertulis pada kemasan pada kemasan produk sebagai jaminan yang sah, 

bahwa yang dikeluarkan atas dasar pengukuhan halal yang menyatu 

jaminan yang dimaksud adalah, halal untuk digunakan serta syariat islam 

dan peraturan perundang- undangan (Al-Bara & Nasution, 2018). 

Label halal adalah pemberian tanda halal atau bukti tertulis sebagai 

jaminan produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab, huruf 

lain dan motor kode dari Menteri yang dikeluarkan atas dasar 

pemeriksaan halal dari lembaga pemeriksaan halal yang dibentuk oleh 

MUI, fatwa halal dari MUI, sertifikat halal dari MUI sebagai jaminan 

yang sah bahwa produk yang dimaksud adalah halal dikonsumsi serta 

digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan syariah. Adapun 
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bentuk logo halal yang didukung oleh sertifikat halal dan mana yang 

tidak didukung oleh sertifikat MUI (Ian Alfian, 2017). 

Syarat kehalalan produk tersebut meliputi: tidak mengandung babi 

dan bahan bahan yang berasal dari babi, tidak mengandung bahan-bahan 

yang diharamkan seperti; bahan yang berasal dari organ manusia, darah, 

dan kotoran-kotoran; semua bahan yang berasal dari hewan yang 

disembelih dengan syariat Islam; semua tempat penyimpanan tempat 

penjualan pengolahan dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk 

babi; jika pernah digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal 

lainnya terlebih dahulu dibersihkan dengan tata cara yang diatur menurut 

syariat (Hamdanah, 2023). Dalam Al-qur’an, Allah memerintahkan agar 

manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halalan 

dan thayyiban.  

Al-Baqarah ayat 168, Allah berfirman, sebagai berikut: 

نِ ۚ إنِٰهُۥ ل كُ  تِ ٱلشٰيْط ه لَ  ت تبٰعِوُا۟ خُطُو ه لًا ط ي بِاا و 
ل ه ا ٱلنٰاسُ كُلوُا۟ مِمٰا فِى ٱلْْ رْضِ ح  أ يُّه 

َٰٓ بيِن  ي ه مْ ع دوٌُّ مُّ  

Artinya “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu” (Qs. Al-Baqarah: 168). 

Pada ayat diatas Allah SWT memerintahkan manusia agar 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halal dan baik. 

Makanlah dari rezeki yang baik yang sehat, aman, dan tidak berlebihan, 

dari yang Kami berikan kepada kamu melalui usaha yang kamu lakukan 

dengan cara yang halal. Allah juga telah menciptakan bumi lengkap 

dengan isinya agar manusia dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-

langkah syaitan yang selalu menggoda manusia untuk mengikuti 

jalannya. Dan bersyukurlah kepada Allah dengan mengakui bahwa 

semua rezeki berasal dari Allah dan kamu harus memanfaatkannya sesuai 

ketentuan Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 

Kotler dan Keller mengatakan bahwa label mempunyai manfaat 

sebagai berikut:  

1. Pengenal, yaitu label sebagai identitas pengenal produk. 
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2. Pemeringkat, yaitu label dapat menunjukkan kelas produk.  

3. Penjelas, yaitu label berfungsi untuk menjelaskan tentang 

produsen, lokasi produksi, waktu produksi, komposisi produk, 

dan cara penggunaan produk.  

4. Promosi, yaitu melalui grafis yang menarik. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label 

dan Iklan Pangan, label pangan adalah setiap keterangan mengenai 

pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau 

bentuk lain yang disertakan pada pangan, dimasukkan kedalam, 

ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan pangan, yang 

selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini disebut label. Sedangkan di 

dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk 

Halal menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan label halal adalah 

tanda kehalalan suatu produk (Bulan et al., 2018). 

b. Indikator Label Halal 

Adapun indikator label halal antara lain sebagai berikut (Zuhairoh et 

al., 2024) 

1. Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal merupakan adanya pengakuan kehalalan suatu 

produk yang diterbitkan oleh BPJH (Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal), yang memastikan bahwa produk tersebut 

memenuhi standar halal sesuai dengan hukum Islam. Produk yang 

telah mendapatkan sertifikasi halal akan diberikan label halal 

resmi sebagai tanda bahwa produk tersebut boleh dikonsumsi atau 

digunakan oleh umat Muslim. 

2. Bahan baku halal 

Kewajiban bersertifikat halal bagi produk barang ataupun jasa 

menjadi sangat krusial (penting). Bahan baku merupakan kriteria 

dalam sistem jaminan produk halal. Ketersediaan bahan baku 

menjadi salah satu rangkaian dari PPH (Proses Produk Halal). 

komponen utama dalam produk halal yang harus dipastikan 

berasal dari sumber yang halal, tidak tercemar zat haram, dan 
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diproses dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam. Kehalalan 

bahan baku sangat penting dalam industri makanan, kosmetik, 

farmasi, dan produk lainnya yang dikonsumsi oleh umat Muslim. 

. Para pelaku usaha akan mencantumkan komposisi bahan baku 

dari suatu produk tersebut secara rinci sebagai salah satu referensi 

bagi konsumen dalam menentukan produk yang halal atau non 

halal. 

3. Kewajiban agama 

Mengonsumsi produk halal adalah kewajiban bagi ummat Islam 

untuk memenuhi perintah Allah SWT. Karena dengan 

mengonsumsi produk yang halal akan mendatangkan keridhaan 

Allah SWT, selain itu produk yang kita konsumsi juga 

berpengaruh terhadap hati dan ibadah sesorang. 

4. Proses Produksi 

Proses produksi adalah seluruh tahapan yang dilakukan untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk akhir yang siap dikonsumsi 

atau digunakan. Pada saat proses produksi dari suatu produk 

hendaknya benar-benar terjamin kehalananya karena tahapan 

produksi menjadi titik kritis kehalalan dimana proses ini masih 

adanya kemungkinan suatu produk menjadi haram jika tercampur 

atau terkena bahan baku yang haram. 

5. Kebersihan Produk 

Kebersihan dalam konsumsi produk halal mencakup seluruh 

aspek mulai dari bahan baku, peralatan, proses produksi, hingga 

penyajian. Menurut (Ramadhani, 2022) Kebersihan dalam Islam 

menjadi salah satu ajaran yang memiliki konsekuensi dari 

keimanan kepada Allah SWT. Dalam hadist Nabi SAW juga 

bersabda, Artinya: "Agama itu didirikan atas kebersihan." (HR 

Muslim) . 
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2. kualitas Informasi 

a. Pengertian Kualitas Informasi 

 Kualitas informasi adalah sesuatu ukuran tentang seberapa jelas 

informasi tersebut dimuat atau disampaikan. Dalam arti, kualitas 

informasi yang baik seharusnya memberikan informasi yang lengkap 

atau terperinci mengenai suatu hal. Sebaliknya, kualitas informasi yang 

buruk hanya memberikan informasi yang terbatas dan cenderung tidak 

jelas dan keputusan pembelian juga seperti sesuatu keputusan atau 

pilihan yang diambil oleh konsumen terhadap suatu produk dengan 

mempertimbangkan seberapa baik dan mudah produk tersebut untuk 

didapatkan atau dimiliki.  

Kualitas informasi adalah karakteristik yang melekat pada informasi 

sehingga informasi dikatakan bermakna bagi pengguna dan memberikan 

keyakinan kepada pengguna sehingga dapat bermanfaat dalam berbagai 

proses penetapan keputusan. Keputusan pembelian yang dilakukan 

konsumen dapat dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya kualitas 

informasi yang disediakan oleh suatu produk atau produk tertentu, 

misalnya detail produk, warna, jenis, ukuran, merk dan lain-lain. 

(Ningsih, 2022) 

QS. An-Nahl ayat 105, Allah SWT berfirman, sebagai berikut: 

ا ي فۡت رِى الۡـك ذِب   تِ اٰللِّ انِمٰ  يه ذِبوُۡن   ۚالٰذِيۡن  لَ  يؤُۡمِنوُۡن  بِاه ٮِٕك  هُمُ الۡكه
اوُلهٰۤ   و 

Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 

orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 

pembohong.” (Qs. An-Nahl: 105) 

Pada ayat diatas, dijelaskan bahwa mengada-ngadakan kebohongan 

adalah sifat yang tidak disukai Allah, hingga dijelaskan orang-orang yang 

mengada-adakan kebohongan termasuk orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah. Maka, informasi-informasi yang disampaikan mengenai 

poduk hendaklah informasi yang benar dan akurat. 

 Kualitas informasi juga menentukan terjadinya keputusan pembelian 

terhadap produk ataupun barang (Daulay et al., 2021). Jadi keakuratan, 
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kesesuaian dan tepat waktu menjadi sesuatu yang sangat berpengaruh 

dalam konteks kualitas informasi. Semakin berkualitas informasi yang 

diberikan atau tampilkan kepada pembeli online maka akan semakin 

tinggi tingkat pembelian online untuk membeli produk tersebut. Dari 

uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas informasi 

merupakan suatu persepsi mengenai seberapa bagus informasi tersebut 

dapat disalurkan dengan detail atau lengkap. 

b. Faktor-Faktor Kualitas Informasi  

  Terkait dengan faktor yang mempengaruhi kualitas informasi ini, 

menguraikan sebagai berikut:  

1)   Isi informasi 

    Isi informasi ditentukan oleh:  

a. Akurasi menyatakan derajat kebenaran terhadap informasi dan 

menentukan kehandalan atau reliabilitas informasi. Informasi 

yang benar-benar bebas kesalahan dikatakan sangat akurat. 

Akurasi dapat ditingkatkan melalui ketelitian yang lebih tinggi 

dalam mengumpulkan dan memproses data.  

b. Relevan berarti bahwa informasi benar-benar memberikan 

manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk setiap 

pemakai berbeda-beda.  

c. Idealnya, informasi yang penting bagi pengambilan keputusan 

haruslah lengkap (tidak ada yang hilang) sehingga dapat 

mengurangi faktor ketidakpastian.  

d. Kadangkala informasi yang terlalu detail tidak memberikan 

hasil yang lebih baik, tetapi malah sebaliknya karena informasi 

semakin sulit diresap dan dipahami. 

2)    Waktu penyajian  

 Ketepatan waktu (time liness) menyatakan usia data yang 

sesuai dengan upaya pengambilan keputusan. Artinya informasi 

tersebut tidak usang / kedaluarsa ketika sampai ke penerima, sehingga 

masih ada waktu untuk menggunakan informasi tersebut sebagai 

bahan pengambilan keputusan.  
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3) Bentuk informasi Yang menentukan baik buruknya bentuk 

informasi adalah:  

 a. Kejelasan (clarity) dari informasi harus disajikan secara jelas, 

dengan cara meminta tanggapan atau umpan balik terhadap 

informasi tersebut. 

 b. Rincian (detail) laporan harus dapat ditampilkan dan dapat 

disediakan bila diperlukan oleh pembacanya. Biasanya 

manajemen hanya memerlukan informasi secara garis besar 

saja. 

c. Cara penyajian bisa dilakukan dengan grafik, warna, kata-

kata, dengan perbandingan, dengan garis runtutan dan lain 

sebagainya. Informasi yang berbeda memerlukan cara 

penyajian yang berbeda pula.  

d. Sarana (media), pelaporan informasi dapat dilakukan melalui 

berbagai media, misalnya e-mail, laporan tercetak / buku, 

tampilan di layar, laporan melalui pesan singkat di telepon 

seluler, informasi berbentuk film di disk, atau tampilan di 

internet. Informasi yang sederhana dapat disampaikan 

melalui media yang sederhana, informasi yang rumit harus 

disampaikan melalui media tercetak agar bisa dibaca 

berulang kali dengan mudah. 

c. Indikator Kualitas Informasi 

  Adapun indikator kualitas informasi menurut (Daulay & 

Handayani, 2021) sebagai berikut: 

1) Informasi yang akurat 

Informasi yang akurat artinya informasi harus mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya. Pengujian akurasi dilakukan oleh dua 

orang atau lebih, apabila pengujian tersebut menghasilkan hasil 

yang sama maka data tersebut dianggap akurat. 

2) Kelengkapan informasi 

kelengkapan informasi dapat diartikan sebagai sejauh mana 

informasi tentang produk, tersedia secara menyeluruh dan 
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mencakup aspek-aspek penting seperti: Kehalalan Produk, 

Kandungan dan Komposisi, Manfaat Produk dan lain sebagainya. 

3) Penyajian informasi  

Penyajian informasi mengacu pada cara informasi disampaikan 

kepada konsumen agar mudah dipahami, menarik, dan efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan. penyajian informasi 

dilakukan dengan baik, konsumen akan lebih mudah memahami 

manfaat dan keunggulan produk serta lebih yakin dalam 

mengambil keputusan pembelian. Sebaliknya, penyajian 

informasi yang kurang jelas atau tidak menarik bisa mengurangi 

minat konsumen dalam membeli produk. 

4) Informasi yang relavan 

Informasi yang relavan informasi yang relevan berarti informasi 

yang disampaikan harus memiliki keterkaitan langsung dengan 

faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen saat membeli 

produk. Jika informasi yang diberikan relevan, maka konsumen 

akan merasa informasi tersebut berguna dalam mendukung 

keputusan pembelian mereka. Sebaliknya, jika informasi yang 

diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan atau terlalu umum, maka 

dapat mengurangi minat konsumen dalam membeli produk 

tersebut. 

3. Keputusan Pembelian Konsumen 

1. Pengertian Keputusan Pembelian Konsumen 

 Keputusan pembelian adalah salah satu bentuk perilaku konsumen 

didalam menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk. Didalam 

membeli atau memakai suatu produk tertentu untuk melakukan 

pengambilan suatu keputusan, konsumen akan melalui suatu proses 

dimana proses tersebut merupakan gambaran dari bagaimana konsumen 

menganalisis berbagai macam input untuk mengambil keputusan dalam 

melakukan pembelian.  

 Keputusan pembelian merupakan aktivitas individu konsumen untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, menghasilkan pilihan, dan melakukan 
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pembelian pada produk atau merek tertentu. Keputusan pembelian adalah 

suatu usaha penilaian dan pemilihan dari banyaknya alternative sesuai 

dengan kepentingan atau kebutuhan dengan menetapkan suatu pilihan 

yang dianggap paling memuaskan (Pranandha & Kusumadewi, 2022). 

Berdasarkan (Lestari, 2022) keputusan pembelian adalah aktivitas 

pelanggan guna ingin membeli maupun tidaknya suatu produk. Dari 

sejumlah faktor yang memberikan pengaruh terhadap pelanggan ketika 

melakukan pembelian sebuah jasa maupun produk, umumnya konsumen 

melakukan pertimbangan kualitas, harga beserta produk yang telah 

dikenali masyarakat. Menurut (Afiqah Luthfatul & Ahmad Afandi, 2023). 

Menurut (P. Kotler, 2000) untuk sampai pada tahap pembelian, ada 

beberapa langkah dalam proses pembelian dengan suatu tahapan. Proses 

pengambilan keputusan yang meliputi serangkaian tahapan yaitu: 

identifikasi kebutuhan, pencarian alternatif, evaluasi alternatif, perilaku 

pembelian, dan perilaku purna beli. 

 Kepusan pembelian itu merupakan sebuah proses pemilihan dan 

evaluasi alternatif produk sebelum konsumen akhirnya memutuskan untuk 

membeli atau tidak (Haliza & Pradesyah, 2023). Pengambilan keputusan 

konsumen (consumer decision making) adalah proses pengintegrasian 

yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Perilaku 

konsumen menitikberatkan pada aktivitas yang berhubungan dengan 

konsumsi dari individu. Perilaku konsumen berhubungan dengan alasan 

dan tekanan yang mempengaruhi pemilihan, pembelian, penggunaan, dan 

pembuangan barang dan jasa yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan pribadi (Iqbal & Sihotang, 2023). 

QS. An-nisa ayat 5, Allah SWT berfirman, sebagai berikut: 

قوُلُ  ٱكْسُوهُمْ و  ا و  ٱرْزُقوُهُمْ فيِه  ا و  ما ع ل  ٱلٰلَُّ ل كُمْ قيِ ه ل كُمُ ٱلتِٰى ج  آَٰء  أ مْو ه لَ  تؤُْتوُا۟ ٱلسُّف ه  وا۟ ل هُمْ ق وْلَا مٰعْرُوفاا و   

Artinta: “Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Qs. An-Nisa: 5) 
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 Ayat tersebut menjelaskan mengenai perintah untuk melakukan jual 

beli atas dasar suka sama suka, yang artinya konsumen suka dengan apa 

yang diberikan oleh penjual, baik itu dari segi produk ataupun pelayanan 

yang telah mereka berikan. Oleh karena itu, sudah menjadi sebuah 

keharusan bagi pelaku bisnis untuk memberikan pelayanan ataupun 

produk dengan senang hati (Wiryada, 2023), agar konsumen dapat  

memutuskan untuk pembelian produk tersebut dan tercipta kondisi yang 

sebagaimana di sampaikan dalam surah An-Nisa: 5 tersebut. 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

 Ada tiga faktor dalam mempelajari perilaku konsumen yaitu faktor 

stimulus, faktor dari luar individu (faktor ekstrinsik) yang 

berpengaruh besar terhadap proses pembelian (Nst & Nasution, 2022). 

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian menurut 

Kotler P. & Keller, (2016), yaitu: 

a. Faktor Budaya  

Faktor budaya sangat jauh memengaruhi cara pandang hingga 

sikap keputusan pembelian. Peran budaya, sub-budaya, juga kelas 

sosial pembeli cenderung sangat memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Budaya adalah alasan yang sangat dasar 

dari alur berfikir seseorang. Saat berkembang di lingkungan 

tertentu, manusia belajar mengenai stigma, filosofi, dan cara 

memanfaatkan kapasistasnya dari keluarga/lingkungannya.  

b. Faktor Sosial  

Faktor-faktor sosial ialah pengaruh dari hubungan antar individu 

yang membentuk variabel faktor sosial.  

 1) Kelompok  

 Kelompok yang memiliki impak langsung maupun 

kelompok dimana individu tersebut berasal dari 

keanggotaan (membership groups). Acuan kelompok 

(reference groups) memperlihatkan kepada seseorang suatu 

perilai dan lifestyle baru, merubah mindset/perspektif 
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individu lainnya serta membuat suatu kondisi yang dapat 

memengaruhi pemilihan pembelian suatu barang.  

1)  Keluarga  

 Sanak saudara, keluarga inti memiliki peran yang sangat 

vital. Keluarga dianggap sangat memengaruhi keputusan 

pembelian. Hal tersebut telah diteliti secara ekstensif. 

Anggota keluarga, termasuk anak pula, memberikan 

dampak yang sangat besar dalam keputusan pembelian 

anggota keluarga lainnya.  

2) Status Sosial  

 Aktulisasi diri dapat mengubah keinginan/kebutuhan 

seseorang. Dalam bermasyarakat, posisi seseorang dalam 

setiap golongan, sangat memengaruhi stigma dia dalam 

pengambil keputusan. Aktivitas seseorang, termasuk 

keputusan pembelian, akan memengaruhi penialaian orang 

lain, dan apa yang ada di dalam kepalanya. Sehingga, 

seseorang akan memutuskan pembelian sesuai dengan 

asumsi tertentu.  

c. Faktor Pribadi  

Karakteristik individu yang memengaruhi individu tersebut 

ketika mengambil keputusan, seperti keadaan ekonomi, 

pekerjaan, pola berifkir, lifestyle, kepribadian, dan konsep diri. 

Umur dan cara pandang Preferensi dalam berpakaian, 

makanan, perabotan, dan hiburan seringkali berkaitan dengan 

usia.  

3. Indikator Keputusan Pembelian Konsumen 

 Menurut Kotler (2015: 70) dalam (Andika, 2024) terdapat tiga 

indikator keputusan pembelian, yaitu: 

a. Kemantapan pada sebuah produk 

Pada saat melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu dari 

beberapa alternatif. Pilihan yang ada didasarkan pada mutu, 

kualitas dan faktor lain yang memberikan kemantapan bagi 
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konsumen untuk membeli produk yang dibutuhkan. Kualitas 

produk yang baik akan membangun semangat konsumen sehingga 

menjadi penunjang kepuasan konsumen.  

b. Kebiasaan dalam membeli produk  

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus dalam 

melakukan pembelian produk yang sama. Ketika konsumen telah 

melakukan keputusan pembelian dan mereka merasa produk sudah 

melekat di benaknya bahkan manfaat produk sudah dirasakan. 

Konsumen akan merasa tidak nyaman jika membeli produk lain.  

c. Kecepatan dalam membeli sebuah produk 

Konsumen sering mengambil sebuah keputusan dengan 

menggunakan aturan (heuristik) pilihan yang sederhana. Heuristik 

adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam mengambil 

sebuah keputusan secara cepat, menggunakan sebuah pedoman 

umum dalam sebagian informasi. 

4. Proses Keputusan Pembelian 

Proses keputusan pembelian konsumen terdiri dari lima tahapan, 

yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, 

keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian.  

1. Pengenalan Kebutuhan Tahapan pertama konsumen melakukan 

pembelian adalai dimulai sejak konsumen merasakan kebutuhan 

tersebut menjadi dorongan kepada konsumen untuk melakukan 

pembelian suatu produk.  

2. Pencarian alternative informasi Setelah merasakan kebutuhan, 

konsumen selanjutnya akan melakukan pencarian informasi 

produk yang berkaitan dengan kebutuhannya, Informasi dapat 

didapatkan dari beberapa sumber seperti pengalaman pribadi, 

orang lain, informasi pemasaran produk, dan informasi umum.  

3. Penilaian informasi yang Terkumpul Selanjutnya konsumen 

menggunakan kumpulan informasi yang didapatkan untuk 

menimbang dan memilih berbagai alternative produk yang paling 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.  
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4. Keputusan membeli Setelah melakukan pertimbangan pada 

produk-produk yang dibutuhkannya, konsumen akan melakukan 

keputusan untuk membeli. Keputusan untuk membeli didasarkan 

pada produk yang paling memberikan banyak keuntungan bagi 

konsumen dari berbagai sisi.  

5. Perilaku pasca konsumsi Perilaku pasca konsumsi merupakan 

tindakan konsumen setelah melakukan pembelian dan 

mengevaluasi produk. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relaven 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Nengsih, 

Nurul 

Awwaliya

h, dan Teti 

Maryaty 

(2024) 

Pengaruh 

Produk 

Halal 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

(Studi 

pada 

Konsumen 

Produk 

HPAI) 

Variabel 

X: produk 

halal  

Variabel 

Y: 

keputusan 

pembelian 

produk 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa produk halal 

berpengaruh pada 

keputusan 

konsumen dalam 

membeli produk 

HPAI. Uji regresi 

linier sederhana 

menunjukkan 

bahwa variabel 

produk halal 

memiliki pengaruh 

signifikan pada 

keputusan 

pembelian dengan 

signifikansi 0,000 

< 0,05, yang berarti 

produk halal (X) 
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memengaruhi 

keputusan 

pembelian produk 

HPAI (Y) (Nengsih 

et al., 2024). 

2 Iin 

Suryani 

(2024) 

Analisis 

Determina

n 

Keputusan 

Pembelian

: Kualitas 

Produk, 

Label 

Halal, 

Harga, dan 

Inovasi 

dalam 

Konteks 

HNI di 

Ungaran 

Timur 

Variabel 

X1: 

Kualitas 

Produk 

Variabel 

X2: Label 

Halal 

Variabel 

X3: Harga 

X4: 

Inovasi 

Produk  

Variabel 

Y: 

Keputusan 

Pembelian 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Hasil penelitisn 

menunjukkan 

bahawa Inovasi    

Produk memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

konsumen, dengan 

nilai signifikansi 

sebesar 0,001 dan 

nilai t hitung 

sebesar 3,460. 

Kualitas 

Produk, Label 

Halal, 

dan Harga memilik

i pengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

konsumen. 

Kualitas Produk 

memiliki nilai 

signifikansi sebesar 
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0,282, Label Halal 

sebesar 0,283, dan 

Harga tidak 

berpengaruh positif 

dan tidak 

signifikan (Suryani 

et al., 2024). 

3 Danang 

Hadi 

Sulaiman, 

Ruhiyat 

Taufik, 

dan Teuku 

Fajar 

Shadiq 

(2022) 

Analisis 

Sertifikasi 

Halal, 

Harga, 

Kualitas 

Produk 

Dan 

Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Herbal 

Halal 

Variabel 

X1: Halal  

Variabel 

X2: Harga 

Variabel 

X3: 

Kualitas 

Produk 

Variabel 

X4: 

Promosi 

Variabel 

Y: 

Keputusan 

Pembelian  

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

promosi secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian produk 

herbal halal 

(HPAI) di Kota 

Tangerang, dengan 

t hitung sebesar 

5.397 dan nilai sig. 

= 0,000 < 0,05, 

sehingga Ho 

ditolak dan Ha 

diterima. 

Sementara itu, 

variabel kualitas 

produk tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian, dengan 

t hitung sebesar 
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1.216 dan nilai sig. 

= 0,227 > 0,05, 

sehingga Ho 

diterima dan Ha 

ditolak (Danang 

Hadi Sulaiman & 

Taufik, Shadiq, 

2022). 

4 Shanaz, 

Amarin, 

Tri Indra 

Wijaksana 

(2021) 

Pengaruh 

Kualitas 

Sistem, 

Kualitas 

Informasi, 

dan 

Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

(Studi 

Pada 

Pengguna 

Aplikasi 

Berrybenk

a di Kota 

Bandung) 

Variabel 

X1: 

Kualitas 

Sistem 

Variabel 

X2:  

Kualitas 

Informasi 

Variabel 

X3: 

Kualitas 

Layanan  

Variabel 

Y: 

Kepuasan 

Konsumen

  

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial tidak 

ada hubungan antara 

kualitas sistem 

dengan kepuasan 

konsumen. Namun, 

kualitas informasi 

dan kualitas layanan 

memiliki kaitan 

dengan kepuasan 

konsumen. Secara 

simultan, kualitas 

sistem, kualitas 

informasi, dan 

kualitas layanan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kepuasan 

konsumen (Amarin 

& Wijaksana, 2021). 

5 Rizki Putri 

Utami dan 

Winaika 

Pengaruh 

Harga, 

Label 

Variabel 

X1: Harga 

Variabel 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

harga, label halal, 
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Irawati 

(2022) 

Halal, 

Kualitas 

Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Herbal 

Hni-Hpai 

(Studi 

Kasus 

Pada 

Stokis 

Center 

Hni-Hpai 

Dusun 

Kanigoro, 

Desa 

Puton, 

Diwek, 

Jombang) 

X2: Label 

Halal 

Variabel 

X3: 

Kualitas 

Produk 

Variabel 

Y: 

Keputusan 

Pembelian  

  dan kualitas produk 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian produk 

herbal HNI-HPAI. 

Semua item 

kuesioner 

dinyatakan valid dan 

reliabel, serta tidak 

ada multikolinieritas 

di antara variabel 

bebas. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa 

ketiga variabel 

tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian, dengan 

nilai signifikansi 

masing-masing di 

bawah 0,05. 

Koefisien 

determinasi 

(Adjusted R²) 

sebesar 0,820 

menunjukkan bahwa 

82% keputusan 

pembelian 

dipengaruhi oleh 

ketiga variabel 
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tersebut. Penelitian 

ini juga 

merekomendasikan 

perusahaan untuk 

memantau harga dan 

mempertahankan 

label halal serta 

kualitas produk 

(Utami & Irawati, 

2022). 

 

Judul penelitian “Pengaruh Harga, Label Halal, Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Herbal Hni-Hpai (Studi Kasus Pada Stokis 

Center Hni-Hpai Dusun Kanigoro, Desa Puton, Diwek, Jombang)” dan 

“Pengaruh Label Halal Dan Kualitas Informasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI (Studi Kasus 

Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan Medan Sunggal)” memiliki persamaan 

dan perbedaan. Kedua penelitian sama-sama membahas keputusan pembelian 

pada produk HNI-HPAI sebagai variabel dependen. Perbedaannya terletak pada 

ruang lingkup variabel independen, di mana penelitian pertama mencakup banyak 

faktor seperti harga, kualitas produk sedangkan penelitian kedua lebih spesifik 

pada pengaruh kualitas informasi. Selain itu, penelitian pertama berfokus pada 

Dusun Kanigoro, Desa Puton, Diwek, Jombang, sementara penelitian kedua pada 

Kecamatan Medan Sunggal. 

 

C. Kerangka Penelitian 

 Kerangka penelitian dari uraian latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, keranggka pemikiran yang akan digunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Label Hala 

  

 

 

 

 

Kerangka penelitian merupakan rangkaian sistematis yang menggambarkan 

alur pemikiran serta langkah-langkah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

mengerjakan riset ilmiah. Jika diibaratkan, kerangka penelitian ini merupakan peta 

konsep yang berisi tahapan yang mesti dilakukan oleh seorang peneliti ketika 

mengerjakan sebuah penelitian (Dhea Salsabila, 2024). Kerangka pemikiran ini 

bisa menjadi asumsi bahwa Ketersediaan Label halal dan kualitas informasi 

memiliki peranan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Ketersediaan label halal diyakini mampu meningkatkan rasa aman dan 

kepercayaan konsumen, khususnya konsumen muslim, terhadap suatu produk. 

Semakin jelas dan mudah diaksesnya label halal pada suatu produk dan informasi 

yang relavan dan mudah dipahami, maka semakin besar kemungkinan konsumen 

untuk memilih dan membeli produk tersebut. Dengan demikian, kedua variable 

independen tersebut, ketersediaan label halal dan kualitas informasi produk secar 

simultn maupun parsial diperkirakan memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.  

 

D. Hipotesis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alias KBBI, hipotesis 

adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat 

(teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus 

dibuktikan; anggapan dasar. Dugaan tersebut dibuat oleh penulis atau peneliti 

dengan mengacu pada data awal yang diperoleh. Kemudian dugaan benar atau 

Ketersediaan 

Label Halal (X1) 

Kualitas 

Informasi (X2) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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salah ditentukan berdasarkan hasil penelitian. (Salmaa, 2023). Hipotesisi 

dalam penelitian ini adalah:  

1) Ha1 = Ketersediaan label halal berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada prouk HNI-HPAI di 

Kecamatan Medan Sunggal. 

 Ho1 = Ketersediaan label halal tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pemebelian konsumen pada produk HNI-

HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

2) Ha2 =   Kualitas informasi produk berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada prouk HNI-HPAI di 

Kecamatan Medan Sunggal. 

Ho2 = Kualitas informasi produk tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada prouk HNI-HPAI 

di Kecamatan Medan Sunggal. 

3) Ha3 = Ketersedian label halal dan kualitas informasi produk 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada prouk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

Ho3 =    Ketersedian label halal dan kualitas informasi produk tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada prouk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal.



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji hubungan antara variabel dengan menggunakan data numerik dan 

analisis statistik (Berlianti et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengukur dan menganalisis data secara objektif guna menarik kesimpulan 

yang dapat digeneralisasi. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

menggunakan instrumen terstandarisasi, seperti kuesioner, yang dirancang untuk 

mengukur pegaruh label halal dan kualitas informasi produk terhadap Keputusan 

Pembelian konsumen pada produk HNI-HPAI. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

kedua variabel bebas, yaitu label halal (X1) dan kualitas informasi produk (X2), 

terhadap variabel terikat, yaitu Keputusan Pembelian konsumen (Y). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, 

dengan fokus pada konsumen HNI-HPAI di Daerah tersebut.  

2. Waktu Penelitian 

   Waktu Penelitian di jadwalkan selama 3 bulan, dimulai dari bulan 

Februari s/d April 2025 yang mencakup tahap pengumpulan data melalui 

survei, pengolahan data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian.  

Table 3.1 Rician Watu Penelitian 

N

o 

Keg

iata

n 

Des Jan Feb Maret April Mei Agust 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pen

gaju
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an 

Jud

ul 

2 
Pen

yus

uan 

Pro

pos

al 

                            

3 
Bim

bin

gan 

Pro

pos

al 

                            

4 
Se

min

ar 

Pro

pos

al 

                            

5 
Pen

gu

mp

ulan 

Dat

a 

                            

6 
Bim

bin

gan 

Skri

psi/
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Jurn

al 

7 
Sid

ang 

Mej

a 

Hija

u 

                            

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

   Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan subjek atau objek yang 

menjadi fokus penelitian. Menurut (Qotrun, 2021) populasi diartikan sebagai 

subjek pada wilayah serta waktu tertentu yang akan diamati atau diteliti oleh 

peneliti. Populasi merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi 

objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Amin et al., 

2023). Pada penelitian ini mencakup seluruh konsumen yang sudah 

mengonsumsi produk HNI di Lingkungan Kecamatan Medan Sunggal, Kota 

Medan dengan jumlah 80 orang. 

2. Sampel 

   Menurut (Hotmaulina, 2016) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

atribut yang ditemukan dalam populasi yang lebih besar. Dalam kasus-kasus 

di mana populasi sangat luas dan mempelajari elemen tidak memungkinkan 

karena keterbatasan. Untuk menentukan besarnya yang akan diambil 

populasi, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin dalam 

(Mardiastuti Aditya, 2022), dengan nilai e = 10% adalah sebagai berikut: 

Rumus 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
  

  𝑛 =
80

1+80×(0,1)2
 

𝑛 =
80

1+80×0,01
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  𝑛 =
80

1+0,8
 

  𝑛 =
80

1,8
 

𝑛 = 44,444 

 Keterangan: 

 n  = Ukuran Sampel  

 N = Ukuran Populasi  

 e  =  Margin of Error 10%  

 Setelah mendapatkan perhitungan rumus yang telah didapatkan adalah 

44,444 maka dibulatkan menjadi 44 orang responden/Konsumen HNI-

HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

 

 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

 Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Variabel Independen 

Variabel Indepenen atau disebut juga variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat) (Syafrida, 2021). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Label Halal (X1) dan Kualitas Informasi (X2). 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas 

(Syafrida, 2021). Variabel depenen dalam pebelitian ini adalah 

Keputusan Pemebelian Konsumen (Y). 

2. Definisi operasional variabel 

   Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

variabel dari suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Dari penelitian ini 

diambil definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel Bebas Label Halal (X1) 

 Variabel ini mengacu pada sejauh mana konsumen memahami, 

mempercayai, dan mempertimbangkan keberadaan label halal pada 

produk HNI-HPAI dalam proses pengambilan keputusan pembelian. 

b. Variabel Bebas Kualitas Informasi Produk (X2) 

Variabel ini mengukur sejauh mana informasi yang diberikan tentang 

produk HNI-HPAI dianggap akurat, relevan, dapat dipercaya, dan mudah 

dipahami oleh konsumen. 

c. Variabel Terikat Keputusan Pemebelian Konsemen (Y) 

Variabel ini menggambarkan tindakan konsumen dalam memutuskan 

untuk membeli produk HNI-HPAI berdasarkan pertimbangan label halal 

dan kualitas informasi produk. 

 

 

Tabel 3.2 Indikator Variabel 

Variabel 
Indikator 

Label Halal (X1) 
1. Sertifikat halal 

2. Bahan baku halal 

3. Kewajiban agama 

4. Proses produksi 

5. Kebersihan produk  

Kualitas Informasi Produk (X2) 
1.  Informasi yang akurat 

2.  Kelengkapan informasi 

3.  Penyajian informasi 

4.  Informasi yang relevan 

Keputusan Pemebelian Konsumen 

(Y) 

1. Kemantapan pada sebuah 

produk 

2. Kebiasaan dalam membeli 

produk 

3. Kecepatan alam memebeli 

sebuah produk 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

meninjau literatur atau referensi yang berkaitan dengan topik penelitian. Studi 

kepustakaan menurut (Sugiyono, 2017) berkaitan dengan kajian teoritis dan 

referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 

2. Inteview (Wawancara) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi sejumlah 

pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang 

sudah ditentukan (Darwin et al., 2021). 

3. Angket 

Angket merupakan cara pengumpulan data dengan menyediakandaftar 

pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kuesioneruntuk diisi oleh 

responden sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing variabel penelitian 

(Darwin et al., 2021). 

Tabel 4.2 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Menurut Sugiono (2013) dalam (Komang & Kadek, 2019), instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Sedangkan menurut Purwanto (2018) dalam 

(Komang & Kadek, 2019), instrumen penelitian pada dasarnya alat yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian 

dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar. 

 

G. Uji Persyarat 

1. Uji Asumsi Klasik 

Persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut (Syafrida, 2021) adalah untuk menguji apakah 

variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji 

statistik, dengan ketentuan”, sebagai berikut:  

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, 

hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal. 

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan suatu uji asumsi klasik yang harus 

dipenuhi dalam analisis regresi. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model 

regresi. Biasanya jika dalam suatu model analisis regresi terdapat bias 

atau penyimpangan, estimasi model yang akan dilakukan menjadi sulit 

dikarenakan varian data yang tidak konsisten (Widana & Muliani, 2020).  

 Menurut (Syafrida, 2021) Pengujian Heterokedanstisitas dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Spearmen, dengan langkah yang harus 

dilakukan dengan menguji ada tidaknya masalah Heterokedanstisitas 

dalam hasil regresi dengan menggunakan korelasi Spearmen adalah 

dengan formula sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, 

hipotesis diterima karena data tersebut tidak ada Heterokedanstisitas.  

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data ada Heterokedanstisitas. 
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Model penelitian yang baik ialah tidak terdapat heterokedastisitas 

menurut Ghozali (2016) dalam (Widana & Muliani, 2020). 

c. Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antara variabel bebas (Syafrida, 2021). 

Multikolinearitas dapat menurunkan kemampuan prediksi dari model, 

sehingga kurang akurat untuk membuat prediksi. Cara untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas adalah dengan memeriksa nilai toleransi (T) dan 

Variance Infation Factor (VIF), ketentuannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika toleransi < 0,1 dan VIF > 10: maka terjadi multikolinearitas. 

2) Jika toleransi > 0,1 dan VIF > 10: maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan teknik mengenai cara si peneliti dalam 

menganalisis sebuah data (Tia, 2023). Teknik analisis data yang digunakan 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Adapun alat yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah SPSS Versi 25. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji Kualitas data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna, Nilda 

Miftahul & Herianto, 2021).  

Setiap uji statistik memiliki dasar dalam pengambilan keputusan sebagai 

pedoman agar dapat membuat kesimpulan. Begitu juga dengan uji 

validitas. Dasar dalam pengambilan uji ini adalah:  

1) Jika nilai rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 0,05) maka dinyatakan 

valid.  
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2) Jika nilai rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 0,05) maka dinyatakan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Data Menurut Notoatmodjo (2005) dalam Widi R (2011) 

dalam (Janna, Nilda Miftahul & Herianto, 2021), reliabilitas adalah 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau diandalkan. Alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-

kali. Adapun uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua 

menggunakan uji cronbach’c alpha. Adapun kriteria dalam uji reliabilitas 

yaitu:  

1) Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,80, maka dapat dikatakan reliabilitas 

sangat baik.  

2) Jika nilai cronbach alpha 0,6 – 0,79, maka dapat dikatakan reliabel 

(reliabilitas diterima). Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,60, maka dapat 

dikatakan tidak reliabel 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial dengan ttest (Uji ttest) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana Pengaruh 

masing-masing variable bebas secara sendiri-sendiri terhadap variable 

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung  

(Tahitu et al., 2024). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dalam suatu model regresi, dengan menguji hipotesis pertama 

dalam penelitian ini yaitu menguji pengaruh Label Halal (X1) dan 

Kualitas Informasi Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Y). 

Berikut kriteria pengujiannya:  

1) Bila thitung > ttabel, Maka H0 ditolak, Menunjukkan ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan terikat.  
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2) Bila thitung < ttabel, Maka Ha diterima, Menunjukkan tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 

b.   Uji Simultan dengan ftest 

Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh 

dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Syafrida, 2021). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah:  

Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara Bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

c.   Uji Koefisien Determinasi dengan Rsquare (R
2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Koefisien determinasi 

berganda (R2) menurut Kuncoro (2019: 240) dalam (Sehangunaung et al., 

2023), adalah untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Intstitusi 

1. Gambaran Umum HNI-HPAI Kecamatan Medan Sunggal 

PT. HNI-HPAI adalah bisnis network marketing (multi level marketing) 

(Kartika, 2021) MLM atau Multi Level Marketing adalah strategi pemasaran 

dengan memanfaatkan pelanggan atau konsumen yang pernah menggunakan 

sebagai jaringan untuk mendistribusikan produk. Perusahaan ini fokus dalam 

pembuatan jenis produk halal herbal yang berlandaskan asas thibunnabawi 

(metode penggobatan yang diamalkan, diucapkan dan ditetapkan oleh 

Rasulullah SAW) dan menerapkan sistem operasional dengan pedoman 

prinsip syariah. Produk dari PT. HNI-HPAI (Halal Network International-

Herba Penawar Alwahida Indonesia) yaitu seperti suplemen kesehatan, 

produk kecantikan, kebutuhan rumah tangga dan lain sebagiannya. 

PT HNI-HPAI didirikan pada tanggal 19 Maret 2012. Peusahaan ini fokus 

pada penediaan produk-produk halal dan berkualitas, seperti obat-obatan 

herbal, suplemen, minuman kesehatan, dan kosmetik, yang berlandaskan 

prinsip Thibbunnabawi. Prosuk HNI-HPAI telah tersebar luas di seluruh 

Indonesia, didistribusikan melalui jaringan pemasaran yang kuat dan 

sistematis. Perusahaan ini mengandalkan sistem distribusi berjenjang yang 

mencakup Business Center (BC), Agency Center (AC), Distribution Center 

(DC), dan Stockist Center (SC) yang tersebar diberbagai wilayah Indonesia, 

bahkan hinga ke luar negeri. 

Pada penelitian ini, penulis mengambil studi kasus pada salah satu bagian 

dari sistem distribusi berjenjang yaitu, Agency Center (AC) di Kecamatan 

Medan Sunggal. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi yaitu 80 orng 

konsumen HNI-HPAI yang berada di Kecamatan Medan Sunggal. Maka 

sampel yang diperlukan berjumlah 44 orang dengan kriteria konsumen yang 

pernah membeli produk HNI-HPAI. 

2. Visi dan Misi HNI-HPAI 
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a. Visi  

Berdasarkan profil perusahaannya, visi dari HNI-HPAI adalah 

“Menjadi Pemimpin Industri Halal Kelas Dunia (dari Indonesia)” 

b. Misi 

1) Menjadi perusahaan jaringan pemasaraan papan atas kebanggaan 

bangsa. 

2) Menjadi wadah perjuangan penyediaan prodk halal. 

3) Menghasilkan pengusaha-pengusaha nasional yang dapat 

dibangggakan, baik sebagai pemasar, pembangun jaringan maupun 

produsen. 

3. Struktur Organisasi 

Berdasarkan profil pusat Dewan Komisaris dan Dewan Direksi HNI-HPAI 

ialah, sebagai berikut: 

Dewan komisaris 

 

 

 

 

 

Dewan Direksi 

 

 

 

 

 

  

  

Sumber: Instagram Pribadi Direktur Utama (2021) 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

         Komisaris                Komisaris Utama                   Komisaris 

       Direktur Utama 

 

        Direktur 

Marketing 

       Direktur Logistik       

dan Produk 

    Direktur Teknologi Direktur Keuangan dan 

SDM 

Muslim Muhammad 

Yatim 

Memimpin dan 

mengoordinasikan Dewan 

Komisaris 

Rofik Hananto 

Mengawasi bersama dan 

memberi masukan pada 

keputusan strategis 

Erwin Candra Kelana 

Mengawasi bersama dan 

memberi masukan pada 

keputusan strategis 

Amir Hamzah 

 

Menyusun strategi 

pemasaran dan 

penjualan produk 

 

Rini Iswanti 

Mengatur 

keuangan, laporan 

keuangan, dan 

manajemen SDM 

Wahyudi 

Hidayat 

 

Mengelola 

teknologi dan 

sistem informasi 

Abul Aziz 

 

Mengelola produksi, 

distribusi, dan 

pengembangan 

produk 

Agung Yulianto 

Memimpin direksi, 

mengambil keputusan strategis 

Gambar 3.1 Struktur dewan Komisaris dan Dewan Direksi HNI-HPAI 
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Karakteristik responden pada penelitian ini membantu mengidentifikasi 

responden dan membantu nenunjukkan identitas Dari responden pada penelitian 

ini.  

1. Jenis Kelamin Responden 

Data yang diperoleh dalam kuesioner diperlihatkan dalam bentuk 

kuantitatif dengan 44 responden. Maka dari itu, responden dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 8 18.2 18.2 18.2 

Prempuan 36 81.8 81.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 8 responden dengan persentase sebesar 18,2%. 

Sebaliknya responden perempuan dengan jumlah 36 responden dengan 

persentase 81,8%. Dengan demikian disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini di domisili oleh responden berjenis kelamin perempuan.  

2. Kelompok Usia Responden 

Dalam karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan 6 kelompok 

usia, sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21-25 19 43.2 43.2 43.2 

26-30 11 25.0 25.0 68.2 

31-35 12 27.3 27.3 95.5 

36-40 1 2.3 2.3 97.7 

46-50 1 2.3 2.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berusia 21-25 tahun 

berjumlah 19 orang dengan persentase 43,2%. Responden berusia 26-30 

tahun berumlah 11 orang dengan persetase 25,0%. Responden berusia 31-35 

tahun berjumlah 12 orang dengan persentase 27,3%. Responden berusia 36-

40 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 2,3%. Responen berusia 46-50 

tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 2,3%. Dengan demikian dapat 

dismpulkan bahwa responden dalam penelitian ini di domisili oleh responden 

yang berusia 21-25 tahundengan persentase 43,2%.  

3. Pendidikan Akhir Responden 

Pada karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan menjadi 2 

kelompok pendidikan akhir responden, sebagai berikut:  

 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir 

Pendidikan Akhir Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK/MA 23 52.3 52.3 52.3 

Pascsarjana/Sarj

ana/Diploma 

21 47.7 47.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

      Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 
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 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang pendidikan akhirnya 

SMA/SMK/MA berjumlah 23 orang dengan persentase 52,3%. Responden 

yang pendidikan akhirnya Diploma/Sarjana/Pascasarjana berumlah 21 orang 

dengan persentase 47,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

responden dalam penelitian ini di domisili oleh responden yang mempunyai 

pendidikan akhir SMA/SMK/MA berjumlah 23 responden dengan persentase 

52,3%.  

4. Frekuensi Pembelian Konsumen 

Pada karakteristik responden ini, penulis mengkategorikan menjadi 3 

kelompok frekuensi pembelian responden, sebagai berikut:  

  Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi pembelian 

Frekuensi Pembelian Konsumen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-2 kali dalam sebulan 12 27.3 27.3 27.3 

1 kali dalam 

sepekan/minggu 

15 34.1 34.1 61.4 

ketika saat dibutukan 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

   Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden pada frekuensi pembelian 

1-2 kali dalam sebulan berjumlah 12 orang dengan persentase 27,3%. 

Frekuensi pembelian responden 1 kali dalam sepekan/seminggu berumlah 15 

orang dengan persetase 34,1%. Frekuensi pembelian responden ketika saat 

dibutuhkan berjumlah 17 orang dengan persentase 38,6%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini di domisili oleh 

responden dengan frekuensi pembelian ketika saat dibutuhkan berjumlah 17 

orang dengan persentase 38,6%.  
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C. Uji Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti menggunkan 44 responden dan 

taraf signifikan 5% dengan bantuan SPSS. Suatu item pernyataan dinatakan 

valid jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel tingkat signifikan 0,05 sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitasi Variabel Ketersediaan Label Halal 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh dari pengelolaan SPSS: 

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Ketersediaan Label Halal (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Pada tabel uji validitas diatas, diketahui rtabel dengan df = n-2 adalah 

0,297. Dari tabel diatas diketahui nilai kolerasi atau rhitung, dimana rhitung > 

rtabel. Pada pernyataan pertama hingga pernyataan ke sepuluh dapat dilihat 

bahwa dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 10 (sepuluh) butir 

pernyataan pada variabel Ketersediaan Label Halal dapat dinyatakan valid 

(sah) karena nilai kolerasi rhitung > rtabel dan nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 

b. Uji Validitasi Variabel Kualitas Informasi 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh dari pengelolaan SPSS: 

 

 

No Item Nilai Korelasi Keterangan 

1 0,433 > 0,297 Valid 

2 0,657 > 0,297 Valid 

3 0,597 > 0,297 Valid 

4 0,669 > 0,297 Valid 

5 0,564 > 0,297 Valid 

6 0,540 > 0,297 Valid 

7 0,508 > 0,297 Valid 

8 0,621 > 0,297 Valid 

9 0,484 > 0,297 Valid 

10 0,652 > 0,297 Valid 
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Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi Produk (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Pada uji validitas diatas, diketahui rtabel dengan df = n-2 adalah 0,297. 

Dari tabel diatas diketahui nilai kolerasi atau rhitung, dimana rhitung > rtabel. 

Pada pernyataan pertama hingga pernyataan ke delapan dapat dilihat 

bahwa dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir 

pernyataan pada variabel Kualitas Informasi Produk dapat dinyatakan 

valid (sah) karena nilai kolerasi rhitung > rtabel dan nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 

c. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pembelian Konsumen 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh dari pengelolaan SPSS: 

   Tabel 4. 11 Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi Produk (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

No Item Nilai Korelasi Keterangan 

1 0,556 > 0,297 Valid 

2 0,494 > 0,297 Valid 

3 0,505 > 0,297 Valid 

4 0,528 > 0,297 Valid 

5 0,599 > 0,297 Valid 

6 0,534 > 0,297 Valid 

7 0,607 > 0,297 Valid 

8 0,719 > 0,297 Valid 

No Item Nilai Korelasi Keterangan 

1 0,653 > 0,297 Valid 

2 0,348 > 0,297 Valid 

3 0,580 > 0,297 Valid 

4 0,675 > 0,297 Valid 

5 0,517 > 0,297 Valid 

6 0,747 > 0,297 Valid 
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Pada uji validitas diatas, diketahui rtabel dengan df = n-2 adalah 0,297. 

Dari tabel diatas diketahui nilai kolerasi atau rhitung, dimana rhitung > rtabel. 

Pada pernyataan pertama hingga pernyataan ke enam dapat dilihat bahwa 

dinyatakan valid. Sehingga hasil uji validitas dari 6 (enam) butir 

pernyataan pada variabel Kepuasan pembelian Konsumen dapat 

dinyatakan valid (sah) karena nilai kolerasi rhitung > rtabel dan nilai Sig (2-

tailed) < 0,05 

 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu variabel dikatakan reliabilitas apabila cronbach alpha > 0,06. 

Berikut hasil uji Reliabilitas:  

a. Uji Reliabilitas Ketersediaan Label Halal (X1): 

      Tabel 4.12 Uji Reliabilitas (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.770 10 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, Instrumen dapat dinyatakan reliabel 

apabila cronbach alpha menunjukkan bahwa variabel Ketersediaan 

Label Halal memiliki cronbach alpha cukup besar yaitu 0,770 artinya 

variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

b. Uji Reliabilitas Kualitas Informasi Prduk (X2) 

       Tabel 4.13 Uji Reliabilitas (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.700 8 

 

         Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila 

cronbach alpha menunjukkan bahwa variabel Kualitas Informasi Produk 
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memiliki cronbach alpha cukup besar yaitu 0,700 artinya vaiabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 

c. Uji Reliabilitas Keptusan Pembelian Konsumen (Y) 

Tabel 4.14 Uji Reliabilitas (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.673 6 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila 

cronbach alpha menunjukkan bahwa variabel Keputusan Pembelian 

Konsumen memiliki cronbach alpha cukup besar yaitu 0,673 artinya 

vaiabel tersebut dinyatakan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sampel yang 

digunakan mempunyai distribusi nomal atau tiak. Uji normalitas dapat 

dilihat dengan menggunakan grafik normal p-plot dan grafik histogram. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

   Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-plot of Regression 

Berdasarkan gambar diatas, hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal sesuai dengan kriteria, 

yang artinya data antara variabel dependen dan variabel inddependenny 

memiliki hubungan yang berdistribuddi normal atau memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Gambar 4.3 Hasil Uji Grafik Histogram 
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Berdasarkan grafik gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram 

menunjukkan bahwa variabel cenderung normal dikarenakan garis tengah 

atau titik nol dari diagram hampir mendekati tengah dan grafik hampir 

membentuk seperti lonceng. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 

regresi tersebut ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. Diagnosa secara sederhana terhadap tidak adanya 

multikolinearitas didalam model regresi yaitu data dikatakan tidak terjadi 

multikolinearits apabila jika nilai tolerance diatas (>) 0,05 dan mempunyai 

VIF dibawah (<) 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity 

Tolerance VIF 

X1 0,440 2,274 

X2 0,440 2,274 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai sebagai berikut: 

• Ketersediaan Label Halal (X1) berdasarkan hasil tolerance 0,440 lebih 

besar dari 0,05 (0,440 > 0,05) dan berdasrkan nilai VIF 2,274 kurang 

dari 10 (2,274 < 10). Hal ini menunjukkan bahwa murni berdiri sendiri 

dan tidak terjadi multikolinearits dalam variabel independen penelitian 

ini. 

• Kualitas Informasi Produk (X2) berdasarkan hasil tolerance 0,440 lebih 

besar dari 0,05 (0,440 > 0,05) dan berdasrkan nilai VIF 2,274 kurang 

dari 10 (2,274 < 10). Hal ini menunjukkan bahwa murni berdiri sendiri 

dan tidak terjadi multikolinearits dalam variabel independen penelitian 

ini. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Dengan dasar analisis sebagai berikut: 

• Jika pada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada memebentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemuian menyempit) 

maka mengindikasikan bahwa penelitian tersebut telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

• Jika tidak ada pola yang jelas, seta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka penelitian tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui uji heteroskedastisitas, maka dapat dilihat dari gambar, 

sebagai berikut: 

 

  Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Gambar 4.4 Hasil Uji Scatterplot 

Berdasarkan gambar diatas, hasil uji scatterplot dapat terlihat titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

nol (0) dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
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d. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linear berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.025 2.032  .504 .617 

Ketersediaan 

Label Halal 

.330 .064 .552 5.150 <.001 

kualitas informasi 

Produk 

.302 .081 .399 3.724 <.001 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian Konsumen 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada kolom tabel 

coefficients yaitu dengan nilai konstanta (Y) sebesar 1,025. Sedangkan 

untuk nilai variabel bebas dengan hasil uji berdasarkan nilai signifikan 

pada ketersediaan label halal (X1) sebesar 0,330, kualitas informasi 

produk (X2) sebesar 0,302. Sehingga dapat dituliskn pada persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Persamaan Regresi: 

Y = +1 X1 + 2 X2 + e 

  = 1,025+ 0,330X1+ 0,302X2+ e 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

• Nilai konstanta sebesar 1,025 dengan arah hubungan positif, 

menunjukkan variabel bebas yaitu keterseiaan label halal (X1) dan 

kualitas informasi (X2) dalam keadaan tetap atau kontan yaitu sama 

dengan nol (0) maka keputusan pembelian mimilki nilai 1,025.  

• Nilai koefisien ketersediaan label halal (X1) sebesar 0,330 dengan arah 

hubungan positif, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan maka variabel 

keputusan pembelian konsumen akan naik sebesar 0,330 dengan asumsi 

variabel lain tidak bergerak. 
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• Nilai koefisien kualitas informasi produk (X2) sebesar 0,302 dengan 

arah hubungan positif, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan maka 

variabel keputusan pembelian konsumen akan naik sebesar 0,302 

dengan asumsi variabel lain tidak bergerak. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial dengan ttest (Uji t) 

Uji ttest pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengembilan keputusan ini dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai signifikasi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 5% ( = 

0,05). Jika signifikasi thitung lebih besar dari  maka Ho diterima, artinya 

variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sedangkan jika signifikasinya lebih kecil dari  maka Ho ditolak, yang 

artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.025 2.032  .504 .617 

Ketersediaan 

Label Halal 

.330 .064 .552 5.150 <.001 

kualitas informasi 

Produk 

.302 .081 .399 3.724 <.001 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian Konsumen 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil uji signifkansi 

parsial masing-masing variabel sebagai berikut: 

• Ketersediaan Label Halal (X1) 
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Ketersediaan Label Halal (X1) berpengaruh signifikn terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y). hal ini terlihat dari nilai 

signifikan X1 sebesar 0,001 < 0,05. Nilai thitung (5,150) > ttabel (1,682). 

Terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan Ketersediaan Label 

Halal terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.  

• Kualitas Informasi Produk (X2) 

Kualitas Informasi Produk (X2) berpengaruh signifikn terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y). hal ini terlihat dari nilai 

signifikan X1 sebesar 0,001 < 0,05. Nilai thitung (3,724) > ttabel (1,682). 

Terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan Ketersediaan Label 

Halal terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.  

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel bebas (Ketersediaan Label Halal dan Kualitas Informasi Produk) 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(Keputusan Pembelian Konsumen). Apabila nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 (sig < 0,05), maka model regresi signifikan secara statistik. Uji 

ini dapat dilakukan dengn membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel atau 

dari perbandingan probabilitasnya (Sig dengan ). Degan ketentuan, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 153.772 2 76.886 78.582 <.001b 

Residual 40.115 41 .978   

Total 193.886 43    

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian Konsumen 

b. Predictors: (Constant), kualitas informasi Produk, Ketersediaan Label Halal 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

Berdasrkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui nilai Fhitung 

adalah sebesar 78,582 dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai Fhitung 
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akan dibandingkan dengan nilai tabel distribusi F yang memiliki signifikan 

0,05. Dari tabel distribusi F tersebut diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,23. 

Oleh karena itu, nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai 78,582 > 3,23 dan nilai 

signifikan < 0,05 dengan nilai 0,001 < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Ha3 diterima, yang berarti ketersediaan label Halal dan keputusan 

Pembelian Konsumen berpengaruh signifikanterhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen. 

c. Uji Koefisien Determinasi R-square (R2)  

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

proporsi atau persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel 

terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 < R2 <1). 

Jika R2 semakin besar (mendekti satu), maka dapat dikatakan bahwa 

kontribusi variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikt (Y). Hal 

ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat dan demikian 

sebaliknya, seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .891a .793 .783 .98915 

a. Predictors: (Constant), kualitas informasi Produk, Ketersediaan Label 

Halal 

b. Dependent Variable: Keputusan pembelian Konsumen 

 

Sumber: Olah data SPSS 30, 2025 

  Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan, nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,793, yang menunjukkan bahwa model yang dibuat 

untuk memprediksi Kepusan Pembelin Konsumen pada produk HNI-HPAI 

dengan menggunakan dua variabel bebas (independen) yaitu Ketersediaan 

Label Halal dan Kualitas Informasi Produk adalah sebesar 0,793 atau 

79,3%. Dengan kata lain, nilai tersebut memberikan gambaran bahawa 
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variabel independen dalam kontribusinya terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen pada Produk HNI-HPAI sebesar 79,3% sedangkan sisanya 

(21,7%). Artinya dari hasil uji R2 Square, terdapat variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebesar 21,7%. Variabel lain diluar 

penelitian ini seperti, harga, pelayanan, citra merek, pengalaman 

pelanggan, promosi, ulasan dari pembeli lain. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Ketersediaan Label Halal terhadap Keputusan pembelian 

konsumen 

Ketersediaan Label Halal (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan pembelian Konsumen (Y). Hal ini terlihat bedasarkan hasil uji 

secara parsial diperoleh thitung > ttabel yaitu dengan nilai 5,150 > 1,682 dan 

nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa 

Ketersediaan Label Halal berpengaruh signifikan terhadap Kepusan 

pembelian Konsumen pada Produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan 

Sunggal. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 1 (H1) pada penelitian 

ini diterima. 

Hasil penelitian yang menyatakan ketersediaan label halal dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam mengukur variabel 

kesadaran halal menggunakan lima indikator. Dari penelitian yang telah 

dilakukan pada indikator kewajiban halal memiliki nilai mean paling 

tinggi kemudian indikator bahan baku, sertifikasi halal, kebersihan produk, 

dan yang terakhir indikator proses produksi. Sehingga konsumen muslim 

HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal mengetahui dan memiliki 

pemahaman mengenai kewajiban untuk mengkonsumsi produk halal 

dengan dibarengi ketika membeli produk dengan memperhatikan bahan 

baku (komposisi), mengetahui produk yang akan dibeli sudah memiliki 

sertifikasi halal, melihat kebersihan kemasan produk, dan mencari 

informasi mengenai proses produksi produk yang akan dibeli. 

Penelitian ini menegaskn bahwa label halal merupakan faktor penting 

dalam keputusan pembelian konsumen Muslim. Konsumen cenderung 
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memili produk yang memiliki label halal kaena memberikan jaminan 

kehalalan dan meningkatkan kepercayaan terhadap produk tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Taufik, 2021) yang menyatakan label  halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Kualitas Informasi Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen 

Kualitas Informasi Produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan pembelian Konsumen (Y). Hal ini terlihat bedasarkan hasil uji 

secara parsial diperoleh thitung > ttabel yaitu dengan nilai 3,724 > 1,682 dan 

nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa 

Kualitas Infomasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Kepusan 

pembelian Konsumen pada Produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan 

Sunggal. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 1 (H2) pada penelitian 

ini diterima. 

Hasil penelitian yang menyatakan Kualitas Informasi Produk memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 

HNI-HPAI. Informasi yang disampaikan secara jelas, akurat, dan lengkap 

mengenai manfaat, kandungan, serta legalitas produk mempu 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong niat membeli. 

Konsumen cenderung membuat keputusan pembelian berdasarkan 

pemahaman yang baik terhadap produk, sehingga penyajian informasi 

yang berkualitas menjadi faktor dalam membentuk persepsi positif dan 

mendorong loyalitas terhadap HNI-HPAI. Dengan hasil ini menunjukkan 

kualitas informasi prosuk memiliki pengruh signifikan terhadap keptusan 

pembelian konsumen. Semakin tinggi kualitas informasi yang disajikan, 

semakin besar konsumen untuk mengatahui produk tersebut dan dapat 

menjadi alasan untuk keputusan pembelian produk. 

3. Pengaruh Ketersediaan Label Halal dan Kualitas Informasi Produk 

terhadap Kepusan pembelian konsumen  

Berdasarkan hasil uji secara simultan tentang pengaruh Ketersediaan 

Label Halal dan Kualitas Informasi Produk Terhadap Keputusan 
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Pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI, diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu 78,582 > 3,23 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 

0,001 < 0,05 yang berarti bahwa Ketersediaan Label Halal dan Kualitas 

Informasi Produk berpengeruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Komsumen Pada Prosuk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 3 (H3) pada penelitian ini 

diterima. 

Hasil penelitian yang menyatakan Ketersediaan label Halal dan 

Kualitas Informasi Produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen pada produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. Oleh 

karena itu, sebuah produk yang dikembangkan dengan memperhatikan 

selera konsumen ataupun menetapkan pasarnya tersendiri berarti memiliki 

peran yang penting dalam keputusan pembelian konsumen. Dalam hal ini, 

HNI-HPAI memiliki strategi yang sangat bangus karena dilihat 

berdasarkan ketersediaan label halal dan kualitas informasi yang 

disampaikan sehingga memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Maka dengan hasil uji secara simultan berperngaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen.



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian “Pengaruh 

Ketersediaan Label Halal dan Kualitas Informasi Produk Terhadap 

Keputusan pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI di kecamatan 

Medan Sunggal”, maka kesimpulan yang dapat dibuat: 

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) Ketersediaan Label Halal berpengaruh 

secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk 

HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) Kualitas Informasi Produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk 

HNI-HPAI di Kecamatan Medan Sunggal. 

3. Berdasarkan hasil uji f (simultan) Ketersediaan Label Halal dan kualitas 

Informasi Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI di Kecamatan Medan 

Sunggal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat penulis berikan, sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan label halal dan 

kualitas informasi memiliki pengaruh lebih besar, maka pihak produksi 

perlu meningkatkan kualitas dari produk HNI-HPAI dengan meningkatkan 

kinerja produk, guna memenuhi harapan dan permintaan konsumen agar 

melakukan keputusan pembelian. Selain itu perusahaan dapat 

meningkatkan kesadaran halal masyarakat dengan memberikan informasi 

mengenai proses produksi produk HNI HPAI yang halal, higienis, dan 

thoyib. 
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2. Bagi pihak agen atau Stokis dari produk HNI-HPAI dapat meningkatkan 

strategi pemasaran dengan memberikan informasi pengalaman dalam 

menggunakan produk HNI-HPAI kepada konsumen lain. Selain itu pihak 

agen atau mitra dapat meningkatkan kepercayaan, komitmen, dan 

kejujuran terhadap informasi produk yang disampaikan hingga sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan pembelian. 

3. Penulis berharap adanya pertumbuhan yang berkelanjutan saat ini, agar 

HNI-HPAI terus berinovasi untuk tetap menjadi pilihan oleh para 

konsumen.
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Gambar 5.1 Observasi dan Penyebaran Kuesioner pada Konsumen 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Ketersediaan Label Halal Dan Kualitas Informasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI 

(Studi Kasus Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan Medan Sunggal) 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Pemilik/kepala Agen HNI-HPAI 

Dengan hormat,  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bersama ini saya: 

Nama   : Afifah Fauziyah Sitanggang 

NPM   : 2101280068 

Semester  : VIII 

Fakultas   : Agama Islam 

Program Studi  : Manajemen Bisnis Syaiah 

Mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Ketersediaan Label Halal 

dan Kualitas Informasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada 

Produk HNI-HPAI (Studi Kasus Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan Medan Sunggal)”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keputusan pembelian konsumen 

terhadap pengaruh ketersediaan label halal dan kualitas informasi produk yang terdapat pada 

produk HNI-HPAI. 

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur. Jawaban yang 

diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat saya, 

 

 

Afifah Fauziyah Sitanggang 

2101200068 
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Pengaruh Ketersediaan Label Halal Dan Kualitas Informasi Produk Terhadap 

Keputusn Pembelian Konsumen Pada Produk HNI-HPAI 

(Studi Kasus Pada Agen/Stokis HNI-HPAI Kecamatan Medan Sunggal) 

 

Petunjuk Pengisisan: 

Berikan tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. 

• STS (Sangat Tidak Setuju) Skor Penilaian 1 

• TS (Tidak Setuju)  Skor Penilaian 2 

• N (Netral)    Skor Penilaian 3 

• S (Setuju)    Skor Penilaian 4 

• SS (Sangat Setuju)  Skor Penilaian 5 

Bagian 1: Data Demografi responden  

Silahkan isi informasi berikut dengan memberikan tanda () pada jawaban yang sesuai. 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : 

□ Laki-laki 

□ Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir : 

□ SD 

□ SMP 

□ SMA 

□ Diploma/Sarjana 

5. Frekuensi Pembeilan Produk HNI-HPAI 

□ 1-2 kali dalam sebulan 

□ 1 kali dalam sepekan/seminggu 

□ Ketika saat dibutuhkan 

□ Tidak pernah 

Bagian 2: Ketersediaan Label Halal (X1) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Indikator Sertifikat Halal 

1 Produk yang saya konsumsi harus memiliki 

sertifikat halal yang ditandai adanya label halal 

pada kemasan. 

     

2 Saya akan menghindari produk tanpa sertifikat 

halal atau tidak adanya label halal pada 

kemasan. 
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Indikator Bahan Baku Halal 

1 Saya percaya bahwa bahan baku yang tertera 

dikemasan produk HNI-HNPAI adalah halal. 

     

2 Saya akan menghindari produk yang 

menggunakan bahan baku yang diragukan 

kehalalannya. 

     

Indikator Kewajiban Agama 

1 Kewajiban agama sangat penting dalam 

keputusan pembelian produk halal. 

     

2 Keputusan saya untuk membeli produk HNI-

HPAI sangat dipengaruhi oleh keyakinan saya 

tentang pentingnya mengonsumsi produk yang 

halal sesuai dengan agama. 

     

Indikator Proses Produksi 

1 Proses produksi produk HNI-HPAI dilakukan 

dengan mengikuti prosedur yang sudah 

terstandarisasi untuk memastikan kualitas 

produk. 

     

2 Proses produksi HNI-HPAI menggunakan 

bahan baku yang berkualitas tinggi dan aman 

untuk dikonsumsi. 

     

Indikator Kebersihan Produk 

1 Proses produksi produk HNI-HPAI terjamin 

kebersihannya sesuai standar yang ditetapkan. 

     

2 Saya merasa yakin dengan proses produksi 

yang dilakukan oleh HNI-HPAI dalam 

menjaga kebersihan produk. 

     

 

Bagian 3: Kualitas Informasi Produk (X2)  

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Indikator informasi yang akurat 

1 Saya merasa informasi tentang produk HNI-

HPAI yang saya terima cukup jelas. 

     

2 Saya percaya bahwa informasi tentang produk 

HNI HPAI yang saya terima akurat. 

     

Indikator Kelengkapan Informasi  

1 Saya mendapatkan informasi yang memadai 

tentang manfaat mengonsumsi produk HNI-

HPAI. 

     

2 Informasi mengenai cara penyimpanan dan 

penggunaan produk HNI-HPAI disediakan 

dengan lengkap. 

     

Indikator Penyaian Informasi 

1 Penyajian informasi tentang produk HNI-

HPAI di media sosial atau website sangat 
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membantu dalam membuat keutusan 

pembelian. 

2 Adanya penyajian informasi pada kemasan 

produk HNII-HPAI dapat membantu saya 

mengetahui manfaat dan kegunaanya. 

     

Indikator Informasi yang Relavan 

1 Infomasi yang saya terima tentang produk 

HNI-HPAI relavan dengan kebutuan dan 

preferensi saya. 

     

2 Saya merasa informasi yang diberikan tentang 

produk HNI-HPAI sesuai dengan karakteristik 

produk yang saya cari. 

     

 

Bagian 4: Keputusan Pembeelian Konsumen (Y) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Indikator Kemantapan pada Sebuah Produk 

1 Saya merasa yakin dengan kualitas produk 

HNI-HPAI yang saya beli. 

     

2 Saya cenderung memilih produk HNI-HPAI 

berdasarkan rekomendasi dari orang lain. 

     

Indikator Kebiasaan dalam Membeli Produk 

1 Saya sering melakukan riset atau mendapatkan 

informasi dari orang lain sebelum membeli 

produk baru. 

     

2 Kebiasaan saya adalah membeli produk yang 

sudah saya kenal sebelumnya. 

     

Indikator Kecepatan dalam membeli Produk 

1 Saya dapat membuat keputusan pembelian 

dengan cepat jika saya sudah familiar dengan 

produk tersebut. 

     

2 Kepuaasan saya untuk membeli produk sering 

kali dipengaruhi oleh situasi mendesak. 
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